
Jurnal Abdi Bhayangkara  UBHARA Surabaya 

ISSN : 2722-578X,  http://ejournal.lppm.ubhara.id,                                                          Vol.2 No.1 2020     

 

399 
 

MENINGKATKAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI UMKM 

SAYUR MAYUR BERBASIS MODERN DI DESA PEDAGANGAN, KECAMATAN 

WRINGIN ANOM, KABUPATEN GRESIK 

 
 

1Dr. Nova Retnowati SE,. MM 2 Ratih Indraswari 3Maulana Aji Wicaksono 4 Indah Sitorus 

1,2,3,4,5,6,7Fakultas Ekonomi 8,9Fakultas Teknik 10,11,12,13Fakultas Hukum 

 

 

ABSTRAK 

Desa Pedagangan merupakan daerah hutan , kemudian kedatangan seseorang yang mempunyai  kepandaian  dan  

kesaktian,  beliau  keturunan   dari   kerajaan   Mataram yang bernama “ Ki Ageng Keling Fadloli “ atau yang lebih 

dikenal oleh masyarakat setempat adalah “ Mbah Keling “ beliau adalah orang pertama yang membabah hutan tersebut. 

Dalam meningkatkan kualitas kehidpuan masyarakat kinjera yang harus diupayakan secara berkesinambungan, yaitu 

dengan menerapkan pembuatan produk Bakwan Kangkung untuk bisa dikonsumsi setiap hari. Oleh karna itu, baik 

secara kelompok maupun secara individual dalam KKN ini sudah pasti Mahasiswa mengamati dengan cermat apa 

yang menjadi permasalahan yang dimiliki masyarakat dengan melakukan penilitian pada setiap sektor kehidupan 

bermasyarakat dan para pedagang. Dengan tujuan meningkatkan empati dan kepedulian mahasiswa terhadap sesama. 

Menciptakan kemandirian, kepemimpinan dan kewirausahaan. Melaksana Tri Dharma Perguruan tinggi, membentuk 

sikap dan rasa cinta, kepedulian sosial dan tanggung jawab mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat. Bakwan 

kangkung merupakan produk yang bias dikonsumsi setiap hari dan aman dikonsumsi dari anak kecil hingga dewasa 

karna berbagai kemudahan pengelolaan tersebut , seluruh warga bernafsu untuk lebih banyak menghasilkan produk 

Sayur Mayur Bakwan Kangkung. Namun tanpa disadari karakter Bakwan Kangkung ditambah cara penggunaannya 

yang sangat mudah ini dapat dilakukan oleh semua warga untuk menghasilkan usaha dalam Desa Pedagangan. 

Kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi observasi lingkungan di Desa Pedagangan sebagai bahan acuan dalam 

menyusun program kerja KKN dan pembuatan program kerja KKN baik kelompok maupun individu. Program kerja 

kelompok utama meliputi program fisik dan non fisik. Adapun program fisik yaitu penyelenggaraan Lomba memasak 

Bakwan Kangkung , menghias sekolahan MI Miftahul Ulum Desa Pedagangan , membangun lapangan Bulu Tangkis Di 

lapangan Desa Pedagangan dan Pembersihan Lapangan Sepak Bola di Desa Pedagangan. Serta program nonfisik yaitu 

Sosialisasi Tentang pembuatan Bakwan Kangkung beserta pemasaran , riset tentang pertanian Desa Pedagangan, 

Perpisahan dan perkenalan KKN UBHARA 2019/2020. 

 
Kata kunci : KKN Tematik, Bakwan Kangkung, Produk, Sayur Mayur, Tri Dharma 

 

PENDAHULUAN 

 

Desa Pedagangan adalah sebuah desa di kecamatan Wringinano, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Desa 

Pedagangan memiliki 4 Dusun yang berada di wilayah kelurahan Pedagangan, Kecamatan Wringin Anom, Kabupaten 

Gresik, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis Desa Pedagangan dibatasi oleh : (1) Dukuh KRAJAN ( Pedagangan ) 

(2) Dukuh WONOKALANG (3) Dukuh MUNDU (4) Dukuh JAMBEAN. 
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Gambar 1 Peta Rute Lokasi KKN di Desa Pedagangan, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik 

dari Universitas Bhayangkara Surabaya dengan Jarak 34.2 Km 

Sumber:https://www.google.com/maps/dir/Universitas+Bhayangkara+Surabaya,+Jalan+Ah 

mad+Yani,+Ketintang,+Kota+Surabaya,+Jawa+Timur/Pedagangan,+Wringinanom,+Kabup 

aten+Gresik,+Jawa+Timur 

 
Gambar 2 Peta Desa Pedagangan, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik Lokasi KKN Tematik 

Universitas Bhayangkara Surabaya 

Sumber:https://www.google.com/maps/place/Pedagangan,+Kec.+Wringinanom,+Kabupaten 

+Gresik,+Jawa+Timur 

 

Wilayah Desa Pedagangan sebagian besar terdiri dari dataran dan ada beberapa perbukitan sebagai yang sebagian besar 

adalah persawahan dengan hasil utama yaitu Padi, jagung, bengkuang, dan sayur - sayuran. Adapun luas tanah desa 

Pedagangan sebesar 456,974 Ha dengan karakteristik penggunaan lahan di Desa Pedagangan berdasarkan data tahun 2008 

adalah sebagai berikut (a )Tanah Sawah: 150,400 Ha, (b) Tanah kering: 201,310 Ha, (c) Tamah pekarangan: 103,100 Ha, 

(d) Tanah pekuburan : 0,600 Ha, (e) Tanah lapangan : 1,100 Ha, (f) Lain – lain : 0,464 Ha 

 

Sedangkan di bidang peternakan yang dipelihara secara sederhana oleh masyarakat berupa : sapi, kambing, ayam dan itik. 

Kegiatan perekonomian yang didasarkan pada aktivitas penduduk di desa Pedagangan yang berkaitan dengan mata 

pencaharian sebagian besar adalah bergerak dibidang kegiatan : pertanian / perkebunan, buruh tani, buruh swasta ( kerja 

dipabrik 

), sebagaian kecil bergerak dibidang jasa dan industri kecil. Pengembangan bisnis di era globalisasi saat ini menimbulkan 

persaingan yang cukup ketat. Setiap harinya muncul pelaku bisnis yang memperkenalkan bidang usahanya sehingga dunia 

http://ejournal.lppm.ubhara.id/
https://www.google.com/maps/dir/Universitas%2BBhayangkara%2BSurabaya%2C%2BJalan%2BAhmad%2BYani%2C%2BKetintang%2C%2BKota%2BSurabaya%2C%2BJawa%2BTimur/Pedagangan%2C%2BWringinanom%2C%2BKabupaten%2BGresik%2C%2BJawa%2BTimur
https://www.google.com/maps/dir/Universitas%2BBhayangkara%2BSurabaya%2C%2BJalan%2BAhmad%2BYani%2C%2BKetintang%2C%2BKota%2BSurabaya%2C%2BJawa%2BTimur/Pedagangan%2C%2BWringinanom%2C%2BKabupaten%2BGresik%2C%2BJawa%2BTimur
https://www.google.com/maps/dir/Universitas%2BBhayangkara%2BSurabaya%2C%2BJalan%2BAhmad%2BYani%2C%2BKetintang%2C%2BKota%2BSurabaya%2C%2BJawa%2BTimur/Pedagangan%2C%2BWringinanom%2C%2BKabupaten%2BGresik%2C%2BJawa%2BTimur
https://www.google.com/maps/place/Pedagangan%2C%2BKec.%2BWringinanom%2C%2BKabupaten%2BGresik%2C%2BJawa%2BTimur
https://www.google.com/maps/place/Pedagangan%2C%2BKec.%2BWringinanom%2C%2BKabupaten%2BGresik%2C%2BJawa%2BTimur


Jurnal Abdi Bhayangkara  UBHARA Surabaya 

ISSN : 2722-578X,  http://ejournal.lppm.ubhara.id,                                                          Vol.2 No.1 2020     

 

401 
 

KOORDINASI 

EKSTERNAL 
TAHAP 

PERSIAPAN 

KOORDINASI 

INTERNAL 

 bisnis semakin kompetitif. Perubahan yang biasa dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya 

manusia dan penanganan transaksi antara penjual dengan pembeli menyebabkan pengukuran kinerja penjual menjadi 

hal yang penting untuk melakukan evaluasi terhadap performa penjual. Seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan dikenalnya generasi milenial yang dimana generasi ini menggunakan teknologi untuk 

berbagai keperluan dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang usaha. 

 

1. Analisis Situasional 
  Kegiatan dilakukan di desa Pedagangan, Kecamatan Wringinano, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. 

Di wilayah desa Pedagangan dapat ditanami berbagai macam sayuran seperti sawi, bayam, kangkung, kecipir, singkong 

dan tumbuhan lain. Sehingga mata pencaharian di Desa Pedagangan mayoritas adalah petani. Di Desa Pedagangan 

Penduduk Dusun Jetis Kulon tercatat terdiri 4.163 Jiwa dengan jumlah Laki-laki 2.102 Jiwa, Perempuan 2.061 Jiwa. 

Sedangkan jumlah kepala keluarga di Desa Pedagangan ada 2.102 KK. Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di 

Desa Pedagangan adalah TPA (Taman Pendidikan Al-qur’an). Kegiatan ini biasa dilakukan di masjid di setiap Dusun – 

Dusun yang dilaksanakan di hari Setiap Hari. Selain itu kegiatan keagamaan lainnya yakni yang lakukan oleh ibu-ibu 

yakni pengajian dan pelatihan hadrah. Di desa Pedagangan masyarakat kurang mendapat edukasi tentang pemahaman 

mengenai pemanfaatan sosial media dan menjual barang maupun jasa di era globalisasi serta kesadaran dan perhatian 

terhadap daya cipta masyarakat pun sangat minim, sehingga biasanya warga setempat langsung menjual sayur mayor 

langsung ke tengkulak. Adapun permasalahan yang perlu menjadi perhatian warga desa Pedagangan adalah: (a) 

Penyuluhan tentang pembuatan bakwan kangkung dan marketing place, (b) Perlunya media pendukung untuk 

pembuatan dan pengelolaan sayur mayur, (c) Dibutuhkan lokasi untuk berkumpul ketika membuat kerajinan tangan, 

(d) Perlu adanya pelatihan rutin, 

 (e) Perlu adanya pendampingan selama proses pembuatan dan pengelolaan sayur mayur. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

 
  Metode pelaksanaan dilakukan dengan tahap persiapan seperti pada Gambar 1., Rencana kegiatannya 

melakukan koordinasi antara tim pelaksanaan KKN dengan Ibu-Ibu PKK kemudian melakukan sosialisasi dan 

penyuluhan balai desa yang dilanjutkan dengan meninjau lokasi yang akan digunakan sebagai tempat penelitian. 

Sedangkan prosedur kerja secara internal adalah koordinasi antar tim yang akan turun kelapangan melakukan pelatihan 

kepada Ibu-Ibu PKK, daerah persawahan, dan Pemuda Karang Taruna membagi tugas sesuai dengan sesi kegiatan dan 

menyusun jadwal kegiatan serta mempersiapkan media dan alat bantu yang dibutuhkan selama pelatihan. Tahap 

pelaksanaan seperti pada Gambar 2., mengadakan pelatihan tentang pembuatan bakwan kangkung dan cara 

memasarkan secara online atau berbasis modern kepada Ibu-Ibu PKK dan Karang Taruna yang kemudian melakukan 

praktek yang secara langsung dikerjakan oleh Ibu-Ibu PKK dalam lomba memasak bakwan kangkung. Setelah itu 

didapatlah produk jadi dari kegiatan tersebut. Tahap evaluasi pada Gambar 3., pembahasan program lanjutan yang 

dilakukan secara internal, yang kemudian dilanjutkan koordinasi secara eksternal yaitu melakukan konsolidasi dengan 

Ibu-Ibu PKK tentang penyampaian program yang diharapkan bisa menjadi program berkesinambungan sekaligus 

memberikan kuisioner terhadap kelayakan program pelatihan yang baru pertama kali diadakan di desa Ngembat dan 

jajak pendapat tentang minat dan antusias warga dalam menanggapi program kerja dari tim KKN Universitas 

Bhayangkara Surabaya. 
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Gambar 1.0 bagan tahap 

persiapan

 

Gambar 2.0 Bagan Tahap Pelaksanaan 
 
 

  
 

  
 

Gambar 3.0 bagan tahap persiapan 

Maksud dan tujuan dari pembekalan tim KKN adalah selain untuk pembekalan kewirausahaan terselip juga tujuan 

sosial yaitu (a) Mempererat hubungan antara tim KKN dengan warga melalui pengajaran yang diberikan, (b) 
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Mengedukasi masyarakat tentang 

 manfaat dari pentingnya berfikir kritis dan aktif, (c) Membentuk masyarakat yang bermental dan berfikiran mandiri, (d) 

Mengajari 

masyarakat bagaimana mengelola usaha berbasis modern, (e) Menjadikan masyarakat lebih menjaga kerukunan antar 

tetangga dengan bergantian bersilaturahmi ketika proses pembuatan sedang berlangsung, (f) Menambah pengalaman 

dalam berkreasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut lampiran gambar terkait selama kegiatan berlangsung : 
Berikut adalah alat 

dan bahan 

pembuatan bakwan 

kangkung : 

NO 

KELEBI

HAN 

KEKURANGAN SOLUSI 

1 Modal 

relatif 

terjangk

au 

Pemasaran produk  jadi 
membutuhkan  upaya besar 
karena terbilang produk baru 

Perlu ada  nya 
koordinasi antar 
pihak 

2 Teknik pembuatan mudah dipelajari Perlu banyak kreatifitas dan 
inovasi agar tidak kalah saing 

Pendampingan 
sampai dengan 
pemasaran 

Tabel kekurangan dan kelebihan produk 

 

4. KESIMPULAN 
  Seluruh masyarakat Desa Pedagangan sebagian warga kurang perhatian terhadap pengelolaan usaha 

dibidang sayur mayur yang semua warga bisa menghasilkan pendapatan. Menumbuhkan kemandirian bagi masyarakat 

Desa Pedagangan dengan adanya praktek dan lomba kreasi pembuatan Bakwan Kangkung. Dengan adanya penyuluhan 

tersebut, merupakan suatu bakti nyata dan antusiasnya ibu – ibu warga Desa Pedagangan bahwa mereka ingin melihat 

dan melaksanakan cara pembuatan Bakwan Kangkung dan segera di pasarkan di luaran agar menghasilkan pendapatan 

warga Desa Pedagangan dengan lancar. 

 

5. SARAN 
  Diharapkan seluruh warga Desa Pedagangan untuk menerapkan pola hidup berusaha dalam bidang sayur 

mayur agar bisa menghasilkan suatu usaha yang bisa dijalankan setiap warga Desa Pedagangan dan bisa dipasarkan 

melalui sosial media agar seluruh warga dan luar warga Desa Pedagangan mengetahui bahwa Desa Pedagangan 

memiliki suatu produk unggulan dari sayur mayur yaitu Bakwan Kangkung. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
  Kegiatan KKN 2020 Tematik (Kuliah Kerja Nyata 2020 Tematik) terselenggara dan biaya dari Universitas 

Bhayangkara Surabaya yang telah memfasilitasi mahasiswa peserta KKN di Desa Pedagangan , Kecamatan Wringin 

Anom , Kabupaten Gresik. Terima kasih yang tak terhingga pula kepada Kepala Desa Pedagangan Bpk. Harun yang telah 

mengizinkan kami Mahasiswa/I untuk melakukan pengabdian masyarakat di Desa Pedagangan dan terima kasih kepada 

Bpk. 

 

  Imam selaku Sekretaris Desa Pedaganganyang sudah memberi tahu agar Mahasiswa/I Ubhara bisa 

mengabdi kepada masyarakat dengan melaksanakan kegiatan KKN di Desa Pedagangan. Terima kasih pula kepada staff 

kantor kepala Desa Pedagangan yang telah memberikan tempat tinggal dan memberikan pengarahan kami kepada 

seluruh warga Desa Pedagangan.p 

  Terima kasih juga atas bimbingan dari DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) Ibu Dr.Nova Retnowati SE, 

MM. Anggota kelompok KKN UBHARA 070 RATIH (Manajemen/2017), WISNU (Manajemen/2017), ULUM 

(Manajemen/2017), ARGA (Manajemen/2017), IVAN (Manajemen/2017), MELLANI (Manajemen/2017), ALICIA 

(Manajemen/2017), DIAN (Manajemen/2017), AGUNG (Teknik/2017), AJI (Teknik/2017), INDAH (Hukum/2016), 

FITRI (Hukum/2016), SULMAN (Hukum/2016), ALFREDO (Hukum/2016), 
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